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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi inkuiri
sosial terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran PPKn di SMA Negeri 10
Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi yaitu seluruh
siswa SMA Negeri 10 Palembang. Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas X IPS.2
berjumlah 36 orang sebagai kelas eksperimen dan X IPS.1 berjumlah 36 orang sebagai
kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
berdasarkan pertimbangan nilai ujian tengah semester dan ulangan harian siswa. Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan dokumentasi dan tes. Statistik yang
digunakan adalah statistik parametris melalui uji hipotesis dengan menggunakan uji
Independent Samples T-Test dengan taraf signifikansi a = .05. hasil uji hipotesis
diperoleh nilai sig. sebesar .020 dengan demikian hipotsis Ha di terima kebenarannya
bahwa terdapat pengaruh dari penerapan strategi inkuiri sosial terhadap hasil belajar
siswa pada matapelajaran PPKn di SMA Negeri 10 Palembang. Hal ini terlihat pada
perbandingan hasil uji hipotesis yaitu .020 terhadap a = .05, nilai sig. .020 <a =.05.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memvariasikan strategi pembelajaran yang
diterapkan, salah satunya dengan cara menerapkan strategi inkuiri sosial sebagai strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Strategi Inkuiri Sosial, Hasil Belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era
globalisasi harus dapat memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh dan
berkembangnya keterampilan intelektual, sosial, dan personal. Pendidikan juga
memiliki fungsi dan peranan penting dalam mengembangkan mutu sumber daya
manusia yang berkualitas pada masa yang akan datang untuk kepentingan
pembangunan.

Berdasarkan  Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pada BAB II Pasal 3 tujuan pendidikan nasional menyatakan
bahwa :

“Pendidikan  berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, guru adalah tenaga
pendidik yang memiliki andil yang besar terhadap keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik. Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa (Amri, 2013:6). Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh
guru dan siswa, perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar.

Suprijono (2011:26) mengatakan bahwa untuk mencapai keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat

menunjang, yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar

mengajar, dan komponen evaluasi.

Dipindai dengan CamScanner



Komponen tujuan adalah kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran, komponen materi adalah bahan ajar yang akan dipelajari dalam
kegiatan belajar mengajar, komponen strategi pembelajaran adalah cara yang
digunakan oleh guru dalam proses kegiatan belajar mengajar, dan terakhir adalah
komponen evaluasi yaitu penilaian yang dilakukan guru untuk melihat
pemahaman serta keberhasilan siswa terhadap materi yang diajarkan. Masing-
masing komponen saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, maka setiap guru dituntut untuk memahami
strategi pembelajaran yang akan diterapkan.

Strategi pembelajaran adalah keterampilan tertentu yang telah dikuasai
guru dan dilakukan secara berulang-ulang yang bertujuan membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat dijadikan
keterampilan, artinya guru boleh menerapkan berbagai kegiatan pembelajaran
yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Kecendrungan pembelajaran sekarang masih berpusat pada guru sehingga siswa
kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yang rendah terhadap materi pelajaran.

Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan dapat menciptakan iklim
belajar yang menyenangkan dan bermakna dengan menggunakan berbagai strategi
pembelajaran yang variatif dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan aktivitas,
kreativitas, dan hasil belajar peserta didik. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan dikelas dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa adalah strategi
pembelajaran inkuiri sosial.

Sebagaimana dikatakan oleh Wena (2009:2) bahwa penggunaan strategi
dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk mempermudah proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Senada dengan
pendapat diatas, Ciardiello (dalam Wena, 2008:87) mengemukakan bahwa
penerapan strategi pembelajaran inkuiri sosial dalam beberapa penelitian terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar. Strategi inkuiri sosial adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran secara maksimal terhadap seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis. Inkuiri sosial juga
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merupakan strategi pembelajaran yang bersumber dari masalah-masalah sosial
atau masalah kehidupan masyarakat.

Sanjaya (2006:206) mengemukakan, “Strategi inkuri sosial merupakan
strategi mengajar yang berpusat pada siswa selain itu strategi ini bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan dan merefleksikan sifat-
sifat kehidupan sosial, terutama untuk melatih siswa agar hidup mandiri dalam
masyarakat™.

Massials dan Cox (dalam Wena, 2008:82) langkah-langkah pembelajaran
dengan strategi inkuiri sosial yaitu kelas tempat belajar harus diaggap sebagai

“reflective Classroom™ yang memiliki tiga karakteristik sebagai berikut:

“Pertama yang terpenting adalah pengembangan aspek sosial kelas,
dengan menciptakan iklim diskusi kelas yang terbuka. Kedua,
pengembangan hipotesis sebagai fokus inkuiri. Diskusi sekitar
hipotesis yang diajukan merupakan hakikat dari ilmu pengetahuan
yang harus diuji dan diuji secara terus-menerus. Dalam pengujian
hipotesis mengharuskan semua siswa untuk melakukan negosiasi
(diskusi atau debat). Pengeumpulan data yang sesuai dengan
hipotesis, merevisi dugaan awal dan mencoba lagi merupakan
atmosfir kelas yang bercirikan budaya ilmiah. Ketiga, kelas harus
dijadikan tempat arena penemuan ilmiah oleh siswa”.

Dengan menerapkan strategi inkuiri sosial siswa akan diberikan
pengalaman untuk menemukan sendiri pemecahan terhadap masalah-masalah
yang berkaitan dalam kehidupan sosial. Hasil penemuan yang siswa dapatkan
dapat diimplementasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, strategi
inkuiri sosial sesuai dengan materi yang diajarkan pada mata pelajaran PPKn
yaitu mencakup konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat,
memiliki kemampuan untuk berfikir logis dan kritis serta memiliki kemampuan

berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat. sehingga
proses pembelajaran akan lebih bermakna dan hasil belajar siswa diharapkan

dapat meningkat.

Dipindai dengan CamScanner



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 11
september 2013 dengan mewawancarai guru mata pelajaran PPKn di SMA Negeri
10 Palembang, yaitu ibu Nyimas Zainuri, S.Pd. (Alm) dan ibu Rita Zahara, S.Pd.
Peneliti mewawancarai guru-guru secara langsung dan bergantian dengan
menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Peneliti bertanya mengenai
apakah SMA Negeri 10 Palembang telah menerapkan kurikulum 2013, bagaimana
antusias siswa terhadap matapelajaran PPKn, strategi apa saja yang pernah ibu
terapkan dalam mengajar, apakah ibu pernah menerapkan strategi inkuiri sosial,
bagaimana aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar apakah sudah berjalan
dengan efektif, bagaimana keaktifan siswa dikelas saat dilakukan proses tanya

jawab atau diskusi kelas, hingga hasil belajar siswa pada matapelajaran PPKn
sudah mencapai nilai KKM atau belum.

Setelah peneliti mewawancarai guru matapelajaran PPKn di SMA Negeri

10 palembang didapat bahwa SMA Negeri 10 Palembang telah menerapkan
kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013, pada kurikulum 2013 siswa lebih
dituntut aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Upaya yang dilakukuan guru
dalam merealisasikan kurikulum 2013 dengan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran seperti Jigsaw, Talking Stick, Portofolio, Example Non Example dan
berbagai startegi pembelajaran lainnya. Hanya saja kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih bersifat terbimbing yaitu guru masih menjadi pusat dalam proses
pembelajaran sehingga kenyataan yang didapat siswa hanya menerima tidak
menemukan sendiri materi pelajaran. Selain itu, guru PPKn di SMA Negeri 10
Palembang ini menyebutkan bahwa matapelajaran PPKn masih kurang diminati,
membuat siswa jenuh dan kurang bersemangat terutama pada saat guru
menjelaskan materi pembelajaran, masih banyak siswa yang sering mengobrol
dengan teman sebangkunya dan kurang merespon materi yang telah dijelaskan
oleh guru. Dampaknya, siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran
dan masih banyak hasil belajar siswa yang masih rendah atau belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
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Selanjutnya untuk memastikan data yang diperoleh, maka peneliti
melakukan observasi langsung di kelas X SMA Negeri 10 palembang. Observasi
dilakukan selama dua minggu yang dimulai pada tanggal 16 september 2013
hingga 28 september 2013. Peneliti melakukan observasi pada seluruh kelas X di
mulai dari kelas X IPA 1 hingga X IPA 6 dan X IPS 1 hingga X IPS 5. Dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti, didapat bahwa ada beberapa kelas yang
memilki taraf keaktifan yang rendah dibandingkan dengan kelas lainnya, terlihat
pada saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa kurang merespon,
saat siswa diminta untuk bertanya, siswa tidak memberikan reaksi untuk bertanya.
Apalagi pada saat melakukan diskusi, diskusi yang dilakukan tidak terarah, justru
suasana ini digunakan oleh siswa untuk bermain-main dan mengobrol dengan
teman sebangkunya. Selain itu, masih banyaknya siswa yang izin keluar kelas
untuk ke toilet atau membeli pena secara bergantian yang dapat mengganggu
kegiatan belajar mengajar. Ketidakaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran akan berdampak terhadap kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajarai sehingga hasil belajar siswa tidak dapat mencapai kriteria
ketuntasan masksimal (KKM) yang telah ditetapkan. Dengan kondisi yang telah
dijelaskan, maka peneliti ingin melakukan penelitian pendidikan di SMA Negeri
10 Palembang.

Berdasarkan uraian maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Inkuiri Sosial Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Matapelajaran PPkn di SMA Negeri 10 Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah ada pengaruh
Penerapan strategi inkuiri sosial terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran

PPKn di SMA Negeri 10 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi inkuiri sosial terhadap hasil
belajar siswa pada matapelajaran PPKn di SMA Negeri 10 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu:

1.4.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan
pengetahuan yang berhubungan dengan penerapan strategi inkuiri sosial dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada matapelajaran PPKn.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn.

1.4.2.2 Bagi Guru

Hasil penelitian dapat memberikan informasi bagi guru-guru PPKn di
SMA Negeri 10 Palembang dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui
strategi inkuiri sosial.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai
variasi strategi dalam pembelajaran PPKn dengan menerapkan strategi inkuiri
sosial dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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